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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Dampak Penahanan 

Pada Tingkat Penyidikan Terhadap Kejiwaan Anak, dampak yang terlihat 

dari adanya penahanan di tingkat penyidikan adalah emosional negatif yang 

berupa emosi negatif seperti rasa cemas, rasa takut, bingung, tidak berdaya, 

depresi, hingga tingkatan yang paling berat yaitu gangguan jiwa. Maka dari 

adanya efek negatif yang ditimbulkan dari penahanan, sebaiknya kasus Anak 

Nakal diselesaikan secara kekeluargaan agar anak terhindar dari proses 

hukum pada usianya, dan tidak mempengaruhi kejiwaannya saat tumbuh dan 

kembangnya. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dipertimbangkan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Anak  tidak perlu menjalani penahanan atas kejahatan yang dilakukannya 

mengingat Pemerintah dan penegak hukum, khususnya Penyidik 

memberikan perlindungan yang terbaik untuk Anak. 

2. Penyidik sebaiknya saat melakukan penyidikan terhadap Anak 

memberikan pendampingan kejiwaan dari Psikolog untuk kebaikan anak. 
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